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Komunikasi Anak Muda untuk Perubahan Sosial merupakan hasil 
dari Konferensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) ke-4 yang 
diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara 
pada November 2021. 

Tema pokok komunikasi anak muda dan relevansinya dengan perubahan 
sosial ditetapkan mengingat perkembangan teknologi, khususnya 
teknologi komunikasi, membuka peluang bagi anak muda untuk makin 
berperan di tengah-tengah masyarakat. 

Peran penting anak muda dalam perubahan sosial masyarakat 
terutama terwujud dalam proses perubahan dari masyarakat analog 
ke masyarakat digital. Dalam konteks ini, mengetahui karakter mereka 
dalam berkomunikasi menjadi kunci kesuksesan dalam membangun 
perubahan sosial secara keberlanjutan.  

Dalam buku ini, pengamatan dan refleksi ilmiah para dosen dan peneliti 
dari berbagai universitas dikategorikan dalam tiga gugus tema: 

•	 Anak Muda di Lorong Panjang Media Sosial
•	 Anak Muda dan Media Komunikasi
•	 Anak Muda dan Etika di Era Hibrida Media

Buku ini memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai masukan 
akademis dari bidang ilmu komunikasi bagi pengembangan generasi 
muda, khususnya dalam konteks perubahan sosial, dan dapat menjadi 
kajian penting bagi dosen, mahasiswa, peneliti, dan praktisi media.
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Profesionalisme Jurnalistik di 
Antara Peran Generasi Muda dan 
Industri Media

Farid Rusdi1 
1 Universitas Tarumanagara 
Jalan Letjen S. Parman, No. 1, Jakarta Barat, 11440 

Media terus berevolusi mencari bentuk untuk beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi. Ruang jurnalisme saat ini diisi oleh ge-

nerasi muda dari digital native. Redaksi media online mengedepankan 
para generasi muda sebagai pencari berita dan penyaji berita. Keadaan 
ini membuat media mengalami transisi dalam rutinitas, sementara te-
kanan persaingan industri membuat redaksi harus bekerja keras untuk 
memenuhi selera pasar. Hal ini membuat profesionalisme jurnalis sema-
kin rentan dan perlu dijaga. Jurnalis muda dengan kedekatannya pada 
teknologi membuat jurnalis makin kreatif menyajikan konten. Artikel ini 
membahas bagaimana peran generasi muda dan tuntutan industri media 
massa membuat redaksi media melakukan adaptasi dan menjaga profesi-
onalisme jurnalistiknya. 

Industri Media di Indonesia 
Setelah berakhirnya masa Orde Baru yang mengekang kebebasan pers, 
media massa mengalami perkembangan yang fluktuatif. Perusahaan me-
dia jelang tahun 2000-an tumbuh subur seiring dengan masuknya per-
kembangan internet di masyarakat. Meski hanya bisa terakses melalui 
layar komputer, perusahaan media yang sudah menjalani industri media 
cetak seperti Tempo dan Republika membuat media online. Mereka cen-
derung meneruskan isi dari apa yang sudah mereka siarkan di media ce-
tak mereka sebelumnya (Margianto & Syaefullah, 2012). 

Pada masa ini, juga media online yang bukan dari kelompok media 
seperti Detik dan Satunet. Disusul dengan media-media dengan nama 
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baru di internet. Namun, sebagian besar tidak bisa bertahan lama karena 
belum menemukan model bisnis yang tepat. Nama-nama media online 
yang pernah ada di awal reformasi mungkin tinggal beberapa saja. Bah-
kan Detikcom yang tadinya bukan bagian dari kelompok media saat ini 
sudah diakuisisi oleh kelompok media yang lebih besar, yakni Transcorp. 

Saat ini secara perlahan jumlah khalayak media online mulai bertam-
bah, bahkan menyalip jumlah pembaca media cetak. Dalam satu dekade 
terakhir, jumlah pembaca media cetak makin turun, sedangkan pembaca 
media online makin bertambah. Salah satu penyebabnya adalah asum-
si masyarakat bahwa informasi seharusnya bisa didapatkan secara gratis 
(Sukmayadi, 2019). Dampaknya, sejumlah media cetak, baik surat kabar 
dan majalah, seperti majalah Rolling Stone Indonesia, koran Jakarta Globe, 
majalah FHM, koran Sinar Harapan, koran Indonesia Finance Today, dan ko-
ran Tempo, harus tutup. 

Melihat kondisi ini, tentu kelompok-kelompok media mulai melihat 
media online sebagai masa depan jurnalistik. Saat ini, kelompok-kelom-
pok media utama sudah memiliki bahkan lebih dari satu media online, 
seperti MNC dengan Okezone dan Sindonews; Transcorp dengan CN-
NIndonesia dan Detik; Kompas dengan Kompas.com dan Tribunnews. 
Pertumbuhan media online memang pesat, belum lagi jika dilihat media 
online di tingkat lokal yang cukup gencar dalam menyebarluaskan berita. 
Dewan Pers mencatat ada 43 ribu media online yang tersebar di seluruh 
Indonesia (Prasetyo, 2018). 

Saat ini mendirikan media online memang begitu mudah. Dan, jika 
dikelola dengan baik, profit bisa didapat. Sebagian besar media online 
menjalankan model bisnis melalui upaya mendapatkan traffic jumlah 
pengunjung di situs mereka. Makin banyak pengunjung situs, makin 
mereka mendapatkan pendapatan dari iklan yang terpasang di tempat 
mereka. Inilah yang menyebabkan banyaknya praktik clickbait oleh me-
dia online, yakni membuat berita dengan tujuan menarik pengunjung si-
tus. Berita dibuat sebanyak-banyaknya, dan redaksi bekerja dalam waktu 
yang singkat. 

Dengan media sosial, penyebarluasan berita dari media online di ma-
syarakat jadi makin cepat. Ketua Asosiasi Media Siber Indonesia (AMSI) 
Wenseslaus Manggut mengatakan kerumunan raksasa di media sosial 
memikat industri pers untuk menaruh dan mendistribusikan produk kon-
ten berita di media sosial. Hal ini ditujukan untuk mencuri perhatian para 
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pengguna media sosial sehingga mereka mampu bersaing dengan kon-
ten-konten lain yang datang memenuhi lini masa silih berganti (Ariyanti 
et al., 2019). 

Darah Muda di Ruang Redaksi
Kemajuan teknologi telah mengubah pola kerja di ruang redaksi. Masuk-
nya generasi baru yang mengisi peran-peran penting di redaksi menye-
babkan perubahan rutinitas kerja tak terhindarkan. Kebiasaan mereka ter-
hadap teknologi baru, ditambah dengan ide-ide mereka yang lebih baru 
dan segar, membuat mereka diperlukan untuk menghadapi dinamika in-
dustri media masa mendatang. 

Jika memperkirakan secara umum usia generasi baru yang ada di ru-
ang redaksi dari berbagai jenis media, mereka bisa disebut digital natives 
atau yang sejak lahir sudah terpapar oleh teknologi internet. Kebiasaan 
dan pola pikir tentang teknologi membantu mereka dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi, termasuk dalam menentukan ide karya jurnalistik.

Mereka yang dilabeli sebagai digital natives ini menghabiskan seluruh 
hidup mereka dengan dikelilingi oleh penggunaan komputer, video game, 
pemutar musik digital, kamera video, telepon seluler, dan semua mainan 
dan peralatan lain di era digital. Permainan komputer, e-mail, internet, 
telepon seluler, dan pesan instan adalah bagian integral dari kehidupan 
mereka. Generasi ini menjadi ‘penutur asli’ yang memiliki kefasihan kete-
rampilan digital (Kivunja, 2014).

Saat ini, pengguna internet saat ini didominasi oleh usia milenial atau 
mereka yang lahir pada 1980-an hingga 2000-an. Menurut survei Aso-
siasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII), dari 171 juta pengguna 
internet di Indonesia 88,5% di antaranya berusia 20–24 tahun dan me-
nguasai penetrasi pengguna internet di Indonesia (www.inet.detik.com, 
16 Mei 2019). Menghadapi hal ini, industri media melakukan adaptasi de-
ngan menyesuaikan sumber daya manusia. Sebagian besar ruang redaksi 
media online di Indonesia diisi oleh usia 20–30 tahun. Di Tribunnews dan 
Brillio, misalnya, mereka yang baru lulus kuliah atau ‘fresh graduate’ direk-
rut untuk staf redaksi. Salah satu pimpinan redaksi Tribunnews mengakui 
bahwa ide kreatif dari para generasi muda diperlukan untuk memahami 
bagaimana selera target pembaca yang juga dari usia generasi mereka. 
Demikian juga Brillio, yang menargetkan khalayak dari kalangan mileni-
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al, sehingga mereka perlu untuk menempatkan generasi milenial untuk 
menghasilkan konten yang milenial. 

Generasi digital memang sangat diperlukan untuk mengantisipasi 
percepatan perkembangan teknologi. Selain itu, tuntutan untuk melaku-
kan konvergensi dalam industri media juga diemban oleh mereka. Mulai 
dari konvergensi dalam newsgathering atau pengumpulan berita, yang 
menuntut jurnalis bisa meliput dalam berbagai bentuk; teks, gambar, vi-
deo, dan audio; hingga pendistribusian konten ke berbagai platform di 
media sosial (Quinn & Quinn-Allan, 2005). Yang terakhir ini merupakan 
wilayah yang tentu lebih dipahami oleh mereka jurnalis muda dibanding 
jurnalis senior.

Lalu, apakah peran jurnalis senior akan terpinggirkan dengan hadir-
nya jurnalis muda dari digital natives ini? Untuk kecepatan menghadapi 
teknologi, jurnalis senior akan ketinggalan, tetapi pengalaman dan ‘jam 
terbang’ mungkin akan membantu menjaga wilayah profesionalisme jur-
nalistik. 

Menjaga Profesionalisme Jurnalis
Dampak penerapan teknologi di ruang redaksi saat ini, terutama di media 
online, adalah pengukuran data khalayak. Redaksi menjadi lebih responsif 
atas tanggapan dari khalayak, baik dalam bentuk traffic hingga komentar 
khalayak. Saat ini, pengaruh khalayak semakin kuat terhadap jurnalis da-
lam mengambil keputusan (Tandoc, 2015).

Jurnalis muda lebih terpengaruh reaksi dari khalayak dari pada jurnalis 
senior. Mereka lebih suka karyanya dibaca oleh banyak orang, dan di sisi 
lain, khawatir mendapat komentar negatif dari penonton. Wartawan-war-
tawan muda belum berpengalaman dan terkadang tidak tahu seperti apa 
ideologi profesional wartawan. Jurnalis muda lebih terpengaruh oleh re-
aksi khalayak daripada jurnalis senior (Wu, 2017). Jurnalis senior lebih ber-
hati-hati karena pengalaman yang dimiliki, ditambah dengan pengetahu-
annya tentang etika jurnalistik. Etika jurnalistik diperlukan untuk menjaga 
profesi jurnalis tetap dipercaya oleh publik. 

Carlson dalam pengantar Boundary Works of Journalism menjelaskan 
bahwa batas profesi jurnalistik adalah suatu medan yang diperebutkan 
oleh pihak-pihak yang berkepentingan yang ingin mendapatkan kekua-
saan untuk mendefinisikan, mendeskripsikan, dan menjelaskan atas rea-
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litas (Carlson, 2015). Saat ini batas wilayah jurnalistik ini makin kabur de-
ngan berbagai perkembangan yang ada. Selain tekanan dari kepentingan 
industri, khalayak, dan juga dari jurnalisme warga, semua orang bisa men-
jadi jurnalis dengan menyebarluaskan informasi yang ia dapatkan. 

Jurnalis memiliki ideologi profesional yang menjadikan profesi jurna-
lis dipercaya publik. Dengan itu, jurnalis tidak memihak dan tetap objek-
tif dalam menulis berita. Etika jurnalistik dan kode etik profesi membuat 
jurnalis tetap dipercaya oleh publik. Selain itu, dengan ideologi profesio-
nal ini, jurnalis menyadari peran penting mereka dalam masyarakat dan 
demokrasi (Hanitzsch & Vos, 2018). Oleh karena itu, peran jurnalis senior 
sebagai penyelia jalannya ruang redaksi perlu diperkuat agar media baru 
tetap memiliki prinsip dan kualitas jurnalistik yang baik, dan tidak terom-
bang-ambing oleh kepentingan di luar jurnalis.
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